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ABSTRAK

Nur Amini, 19204030004. Pengaruh Sistem Pembelajaran Jarak Jauh
Terhadap Literasi Digital Guru PAUD di Provinsi Lampung. Tesis, Program Magister
Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Pandemi Covid-19 telah mengubah tatanan kehidupan serta memberikan efek
dan perubahan di segala bidang tak terkecuali bidang pendidikan. Sistem
pembelajaran jarak jauh dipilih sebagai salah satu upaya dalam menekan angka
penularan di lingkungan sekolah. Namun kurangnya persiapan serta belum adanya
kurikulum yang jelas membuat sistem pembelajaran jarak jauh belum bisa terlaksana
secara efektif dan maksimal. Dengan sistem pembelajaran tersebut, diharapkan agar
guru tetap mampu menjalankan proses pembelajaran melalui pemanfaatan program
teknologi informasi dan komunikasi (internet) dalam mencari, membuat, dan
menyampaikan materi pelajaran serta mengevaluasi hasil belajar peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh sistem pembelajaran
jarak jauh terhadap literasi digital guru PAUD di provinsi Lampung.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah
kuesioner/angket, wawancara, serta dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
yang akan digunakan ialah uji normalitas, uji linearitas, uji korelasi, uji regresi linear
sederhana, serta mencari nilai koefisien determinasi dengan menggunakan program
aplikasi bantuan SPSS versi 26 for windows.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa pengaruh
sistem pembelajaran jarak jauh terhadap literasi digital guru PAUD di provinsi
Lampung dapat dilihat dari kemampuan guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran tanpa adanya interaksi secara langsung antara guru dan peserta didik (di
dalam Kkelas) melainkan melalui pemanfaat program teknologi informasi dan
komunikasi (internet). Dari hasil uji regresi linier sederhana yang telah dilakukan
dapat diketahui nilai Sig 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima, yang bermakna terdapat pengaruh sistem pembelajaran jarak jauh
terhadap literasi digital guru PAUD di provinsi Lampung. Selanjutnya juga diperoleh
nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,559. Hal tersebut menunjukkan
bahwa besar pengaruh sistem pembelajaran jarak jauh terhadap literasi digital sebesar
55,9%, sedangkan 44,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak penulis
teliti dalam penelitian ini.

Kata kunci : Sistem Pembelajaran Jarak Jauh, Literasi Digital, Guru PAUD



ABSTRACT

Nur Amini, 19204030004. The Effect of Distance Learning System on
Digital Literacy of PAUD Teachers in Lampung Province. Thesis, Masters Program
in Early Childhood Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta.

The Covid-19 pandemic has changed the order of life and has had effects
and changes in all fields, including education. The distance learning system was
chosen as an effort to reduce the transmission rate in the school environment.
However, the lack of preparation and the absence of a clear curriculum have made the
distance learning system unable to be implemented effectively and optimally. With
this learning system, it is hoped that teachers will still be able to carry out the learning
process through the use of information and communication technology (internet)
programs in finding, creating, and delivering subject matter and evaluating student
learning outcomes. This study aims to determine whether there is an effect of the
distance learning system on the digital literacy of PAUD teachers in the province of
Lampung.

This study uses a descriptive type of research with a quantitative approach.
Data collection techniques used in this study were questionnaires, interviews, and
documentation. While the data analysis techniques to be used are normality test,
linearity test, correlation test, simple linear regression test, and look for the value of
the coefficient of determination by using the SPSS version 26 application program for
windows.

Based on the results of the research conducted, it was concluded that the
influence of the distance learning system on the digital literacy of PAUD teachers in
Lampung province can be seen from the teacher's ability to carry out the learning
process without direct interaction between teachers and students (in the classroom)
but through the use of technology programs. information and communication
(internet). From the results of the simple linear regression test that has been carried
out, it can be seen that the Sig value is 0.000 < 0.05, so it can be concluded that Ho is
rejected and Ha is accepted, which means that there is an effect of the distance
learning system on the digital literacy of PAUD teachers in the province of Lampung.
Furthermore, the value of the coefficient of determination (R Square) of 0.559 is also
obtained. This shows that the influence of the distance learning system on digital
literacy is 55.9%, while the remaining 44.1% is influenced by other variables that the
authors did not examine in this study.

Keywords: Distance Learning System, Digital Literacy, PAUD Teachers
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mewabahnya virus Covid-19 atau yang memiliki nama lengkap
corona virus disease pada Desember 2019 lalu di Wuhan, menimbulkan
keresahan di seluruh dunia tidak terkecuali di Indonesia.! Penularannya yang
sangat mudah dan cepat membuat berbagai negara meningkatkan tingkat
kewaspadaan terhadap masuknya virus ini ke negara-negara mereka. Namun,
upaya tersebut nampaknya masih gagal karna angka pasien yang terkonfirmasi
masih semakin terus bertambah.?

Pandemi Covid-19 telah mengubah tatanan kehidupan serta
menimbulkan efek juga perubahan di semua bidang, baik dalam bidang
kesehatan, ekonomi, sosial-budaya, serta pendidikan.> Meskipun sudah
adanya vaksin pencegah, tetap saja perlu adanya kebijakan untuk menekan
jumlah pasien terkonfirmasi yang masih terus bertambah hingga saat ini

dengan cara melalukan physical distancing serta protokol kesehatan lainnya.*

! Jajat Sudrajat, ‘Kompetensi Guru Di Masa Pandemi Covid-19°, Jurnal Riset Ekonomi Dan
Bisnis, 13.1 (2020), 106.

2 Cipta Pramana, ‘Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dimasa Pandemi Covid-
19°, Indonesian Journal of Early Childhood: Jurnal Dunia Anak Usia Dini, 2.2 (2020), 122.

% Timothy C. Reluga, ‘Game Theory of Social Distancing in Response to an Epidemic’, PL0S
Computational Biology, 6.5 (2010), 1-9.

4 Fernando M. Reimers and Andreas Schleicher, ‘A Framework to Guide an Education
Response to the COVID-19 Pandemic of 2020°, Review of Educational Research, 66.3 (2020).



Berbagai kebijakan dan pemberlakuan protokol kesehatan dilakukan
untuk memutus mata rantai penyebaran Covid-19. Lockdown di negara-negara
yang terdampak Covid-19 berimbas pada dunia kerja yakni dengan
mengeluarkan kebijakan WFH (Work from Home) bagi para pegawainya.®
Sedangkan di Indonesia sendiri pemerintah lebih memilih sistem Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk memutus mata rantai penyebaran Covid-
19 dan menekan jumlah pasien yang terkonfirmasi agar tidak semakin
membludak. Namun begitu pandemi ini juga berdampak dalam dunia
pendidikan di Indonesia.

Dalam pencegahan penularan virus Covid-19 Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim mengeluarkan Surat
Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan
Dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19). Salah satu
pokok penting yang ada di dalamnya ialah perlu adanya sistem pembelajaran
baru yang sesuai dengan protokol kesehatan yang disarankan pemerintah
yakni dengan sistem pembelajaran jarak jauh (belajar dari rumah) yang
selanjutnya lebih dikenal sebagai sistem PJJ.¢ Kebijakan tersebut dipilih oleh
pemerintah karna dianggap paling tepat untuk menghambat penularan agar

menghindari kerumunan namun proses pembelajaran tetap bisa berlangsung.

® Sudrajat.

6 Kemendikbud, ‘SURAT EDARAN NOMOR 4 TAHUN 2020 TENTANG
PELAKSANAAN KEBIJAKAN PENDIDIKAN DALAM MASA DARURAT PENYEBARAN
CORONAVIRUS DISEASE (COVID- 1 9)’, 2020, p. 1.



Tujuan dilaksanakannya sistem pembelajaran jarak jauh salah satunya
ialah guna memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik,
tanpa harus adanya tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum sebagai
sebuah syarat kenaikan kelas ataupun kelulusan. Aktivitas dan tugas
pembelajaran disesuaikan dengan minat serta kondisi masing-masing dan
dapat bervariasi antar peserta didik. Hal tersebut bertujuan untuk menghindari
masalah kurang tersedianya fasilitas yang mendukung di rumah. Dalam
prakteknya tentu dibutuhkan kerjasama antara guru dan juga orangtua yang
membimbing peserta didik di rumah terutama yang masih berada di tingkat
PAUD dan Sekolah Dasar yang masih harus mendapatkan pengawasan ketat
dari orangtua.’

Lembaga sekolah yang rawan terjadi penularan ialah sekolah yang
masih setingkat pendidikan dasar yaitu tingkat PAUD dan juga Sekolah
Dasar, karena pada usia tersebut tingkat resiko penularan jauh lebih besar.
Pada usia tersebut anak-anak dianggap masih belum memiliki pemahaman
tentang bagaimana cara melindungi diri dari penularan virus/penyakit yang
ada di sekitar mereka. Anak usia dini juga belum mengerti praktek physical
distancing sesuai protokol kesehatan yang telah dianjurkan oleh pemerintah.

Lembaga sekolah juga dianggap belum mampu memantau setiap pergerakan

" Mohammad Salehudin, ‘Literasi Digital Media Sosial Youtube Anak Usia Dini’, Jurnal
IImiah Potensia, 5.2 (2020), 111.



peserta didik dan memberikan fasilitas yang memadai sesuai dengan standard
social distancing.®

Sistem pembelajaran jarak jauh kadang juga terkendala dengan
masalah jaringan yang sering tidak stabil dan mengganggu proses belajara.
Lalu jika masalah tersebut sering terjadi maka akan menimbulkan kekesalan
serta gangguan kesehatan mental guru, peserta didik ataupun orang tua yang
membimbing anak di rumah. Sehingga dalam menghadapi sistem
pembelajaran yang baru di masa pandemi Covid-19 membutuhkan kesabaran
dan ketelitian seluruh pihak utamanya para tenaga pendidik agar bisa
mendapatkan solusi serta membuat inovasi baru agar proses tetap bisa
pembelajar berjalan secara efektif.®

Kurangnya pemahaman orangtua tentang pelajaran di sekolah karena
latar belakang pendidikan yang dimiliki menjadi masalah lain yang juga
muncul. Selain itu juga masih banyaknya orangtua yang belum memahami
penggunaan teknologi, pembengkakan biaya bulanan karena harus membeli
kuota serta uang spp bulanan yang tetap harus dibayarkan juga menjadi
masalah yang timbul selama pemberlakukan sistem pembelajaran jarak jauh.°

Biasanya orang tua tidak memahami apa yang disampaikan oleh guru secara

8 Sri Yunita; Kismartini Simanjuntak, ‘Respon Pendidikan Dasar Terhadap Kebijakan

Pembelajaran Jarak Jauh Selama Pandemi Covid-19 Di Jawa Tengah Sri’, Jurnal Ilmiah Wahana
Pendidikan, 6.3 (2020), 309.

® Mubiar Agustin and others, ‘Tipikal Kendala Guru PAUD Dalam Mengajar Pada Masa

Pandemi Covid 19 Dan Implikasinya’, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 5.1 (2020),

10 Sudrajat.



daring. Akibatnya, anak tidak mencapai sasaran pembelajaran. Dengan sistem
pembelajaran yang baru dan asing ini tentu memunculkan berbagai kendala
dan masalah untuk guru sebagai agen pendidikan di sekolah untuk
menyesuaikan diri agar proses pembelajaran tetap berjalan sesuai dengan
kurikulum serta tujuan pembelajaran. Guru harus membuat sebuah kurikulum
lalu menyesuaikan dengan keadaan pandemi saat ini, dimana para guru
tersebut dituntut untuk menggunakan metode pembelajaran jarak jauh yang
belum pasti dimiliki oleh setiap pendidik. Lembaga sekolah juga mulai
menyesuaikan diri dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk proses pembelajaran, mencari aplikasi digital yang sesuai guna
mendukung proses pembelajaran yang dapat diakses oleh seluruh stakeholder
sekolah, peserta didik serta orangtua. Adanya kebijakan belajar dari rumah ini
mamaksa para pendidik termasuk pada jenjang PAUD, diharapkan agar cepat
menyesuaikan diri. Proses belajar yang umumnya dilaksanakan secara
langsung di dalam kelas, sekarang berubah secara daring dengan bantuan
teknologi komunikasi. Hal tersebut sesuai dengan salah satu kompetensi yang
harus dikuasai oleh seorang guru yaitu kompetensi pedagogik.** Dimana salah
satu poinnya ialah guru dituntut untuk mampu memanfaatkan teknologi,
informasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan

pengembangan yang mendidik. Guru wajib menguasai keterampilan dan

11 Kemendikbud, ‘UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 14 TAHUN
2005 TENTANG GURU DAN DOSEN”, 2005, p. 2.



mampu  menggunakan teknologi komunikasi serta merencanakan
pembelajaran daring yang menyenangkan dan sesuai dengan kurikulum
pembelajaran.

Materi-materi pembelajaran yang dapat dipraktekkan misalnya
pembiasaan hidup bersih dan sehat seperti protokol kesehatan yang dianjurkan
pemeritah contohnya praktek mencuci tangan, menggosok gigi, dan
membesihkan peralatan makannya sendiri. Sedangkan untuk pendidikan
karakter misalnya membantu orangtua, membereskan tempat tidur, merapikan
meja setelah makan, berbicara sopan, mengucapkan terimakasih, meminta
maaf ketika melakukan kesalahan dan lain sebagainya.*?

Pada prakteknya, pembelajaran jarak jauh memberikan tantangan
tersendiri untuk pendidik, peserta didik, lembaga serta masyarakat luas
seperti orangtua. Pendidik harus menyiapkan metode alternatif agar materi
pembelajaran dapat tersampaikan dan diterima peserta didik secara maksimal.
Peserta didik juga memerlukan usaha ekstra, baik secara materi, energi, serta
kesiapan psikologisnya.*®

Sistem pembelajaran jarak jauh ialah praktek pembelajaran yang
memisahkan antara pendidik dan peserta didik melalui platform teknologi
komunikasi. Aplikas-aplikasi digital yang banyak dipilih dan digunakan

misalnya, google classroom, google meet serta porta-portal E-learning yang

12 Pramana.
13 Abdul Latip, ‘Komunikasi Pada Pembelajaran Jarak Jauh Di Masa Pandemi COVID-19’,
EduTeach : Jurnal Edukasi Dan Teknologi Pembelajaran, 1.2 (2020), 109.



disedikan oleh lembaga pendidikan. Sedangkan aplikasi video conference
yang umunya dipakai contohnya aplikasi whatsApp, zoom meeting, ataupun
google meet. Sedangkan untuk pembelajaran di tingkat PAUD, aplikasi
whatsApp group pun dipilih menjadi alternatif dalam proses pembelajaran.
Teknologi seluler tersebut dipilih karna dianggap paling ideal digunakan pada
sistem pembelajaran jarak jauh karna fleksibel, mudah diakses, tersedia, dan
memenuhi berbagai aktivitas interaksi.}* Sistem PJJ dapat menghadirkan
pembelajaran tatap muka secara virtual dan penyampaian materi pembelajaran
secara luring ataupun daring. Namun begitu dalam pelaksanaan sistem PJJ
untuk anak PAUD juga memerlukan pendampingan dari orangtua sebagai
fasilitator pembelajaran anak. Dimana biasanya guru membuat sebuah video
tutorial dan juga sedikit bimbingan yang nantinya akan anak-anak ikuti atau
praktekan di rumah bersama orang tuanya. Namun begitu, banyak juga
pendidik serta peserta didik yang masih kesusahan memakai aplikasi-aplikasi
tersebut disebabkan terbatasnya fasilitas pembelajaran jarak jauh serta
jaringan internet.

Pada praktek sistem pembelajaran jarak jauh di masa pandemi Covid-
19, masalah umum vyang terjadi adalah kurangnya fasilitas pendukung
teknologi serta jaringan internet. Masalah lainnya biasanya berkaitan dengan

kesiapan SDM, kurangnya instruksi pemerintah, serta kurikulum

14 Elviawaty Muisa Zamzami, ‘Aplikasi Edutainment Pendukung Pembelajaran Jarak Jauh

TK Merujuk Standar Nasional PAUD’, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 5.2 (2020),

986.



pembelajaran yang belum sesuai. Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran
jarak jauh juga dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya manusia yang
merupakan bagian paling krusial. Kesiapan ini berhubungan dengan
kemampuan pendidik dalam mengoperasikan sistem teknologi dan informasi
yang dipakai dalam proses pembelajaran. Kemampuan seseorang dalam
menggunakan dan mengelola sistem teknologi informasi dan komunikasi
tersebut lebih dikenal sebagai literasi digital.*®

Dukungan teknologi yang bertujuan untuk mentransfer materi
pembelajaran pada peserta didik yang tidak bertemu langsung secara fisik
seperti halnya pembelajaran di kelas tradisional menjadi fokus utama dalam
sistem pembelajaran jarak jauh.** Dari pemaparan tersebut, disimpulkan
bahwa sistem pembelajaran jarak jauh dilakukan dengan tanpa adanya
interaksi fisik secara langsung antara pendidik dan peserta didik. Proses
pembelajaran berjalan melalui platform internet berbantu teknologi informasi
dan komunikasi.

Provinsi Lampung yang merupakan salah satu provinsi yang cukup
besar di pulau Sumatra juga telah menerapkan sistem kegiatan pembelajaran
jarak jauh sejak pemerintah provinsi dan juga dinas kesehatan provinsi
Lampung menyatakan bahwa banyak warganya yang telah terkonfirmasi virus

Covid-19. Hampir semua lembaga sekolahan dari tingkat dasar hingga atas,

15 Agustin and others.
16 | atip.



sudah memberlakukan sistem pembelajaran jarak jauh.!’ Dari proses
pelaksaan sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang telah berlangsung selama
masa pandemi, peneliti ingin mengkaji lebih dalam dan ingin mengetahui
adakah pengaruh sistem pembelajaran jarak jauh terhadap kemampuan literasi
digital guru dimana fokus penelitian adalah guru-guru PAUD yang ada di
Provinsi Lampung. Oleh karena itu penulis tertarik untuk membuat penelitian
yang bertujuan mengukur seberapa besar Pengaruh Sistem Pembelajaran Jarak
Jauh Terhadap Literasi Digital Guru PAUD di Provinsi Lampung.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka
peneliti mengungkapkan rumusan masalah yaitu :
1. Bagaimana Pengaruh Sistem Pembelajaran Jarak Jauh Terhadap Literasi
Digital Guru PAUD di Provinsi Lampung ?
2. Adakah Pengaruh Sistem Pembelajaran Jarak Jauh Terhadap Literasi
Digital Guru PAUD di Provinsi Lampung ?
3. Seberapa besar Pengaruh Sistem Pembelajaran Jarak Jauh Terhadap
Literasi Digital Guru PAUD di Provinsi Lampung ?
. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui adakah Pengaruh Sistem Pembelajaran Jarak Jauh Terhadap

Literasi Digital Guru PAUD di Provinsi Lampung.

7 Simanjuntak.
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Adapun yang menjadi kegunaan penelitian dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Secara Teoritis

a. Kegunaan penelitian ini untuk dapat memberikan pengetahuan kepada
pemerhati pendidikan, mahasiswa serta masyarakat mengenai
pengaruh sistem pembelajaran jarak jauh terhadap literasi digital guru
PAUD.

b. Hasil penelitian ini kemudian dapat digunakan sebagai bahan
perbandingan dan menjadi rujukan bagi para peneliti selanjutnya yang
mengkaji topik yang relevan.

2. Secara Praktis
a. Bagi Sekolah

Penelitian ini seyogyanya dapat menjadi masukan bagi pihak
sekolah untuk melakukan inovasi program-program sesuai perubahan
dan perkembangan zaman. Serta manyiapkan SDM (pendidik dan
tenaga kependidikan) yang dapat menyesuaikan diri dengan situasi dan
kondisi yang sedang terjadi agar proses pembelajaran jarak jauh dapat
terlaksanakan dengan efektif dan optimal.

b. Bagi Guru

Penelitian ini seyogyanya dapat menjadi masukan bagi guru
supaya lebih aktif berpartisipasi dalam mengedukasi dirinya sendiri

dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh.
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c. Bagi Pemerintah Daerah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
pemerintah daerah maupun pusat untuk membuat kurikulum yang jelas
untuk sistem pembelajaran jarak jauh agar guru memiliki pedoman
yang jelas dalam merancang dan menyampaikan program
pembelajaran yang ingin diajarkan kepada peserta didik.
D. Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini terdapat beberapa kajian pustaka yang akan
dipakai peneliti sebagai pembanding dan juga penguat penelitian, di antaranya
ialah :

1. Jurnal yang berjudul “Pembelajaran Jarak Jauh pada PAUD: Studi
Literatur berbagai Metode Pembelajaran pada Masa Pandemi di berbagai
Tempat” yang ditulis oleh Arifah Prima Satrianingrum dkk.'® Dari hasil
penelitiannya diketahui bahwa, metode sangat penting dalam melakukan
pembelajaran yang bermakna. Banyak jenis metode yang digunakan oleh
guru dalam melakukan pembelajaran jarak jauh, seperti penggunaan
WhatsApp group dikarenakan semua orang memiliki aplikasi tersebut,
pemberian tugas, penayangan melalui TVRI, menggunakan aplikasi yang
dapat menghubungkan video konferens, menggunakan platforms media

sosial, proyek, kolaboratif, blended learning, dan permainan. Meskipun

18 Arifah Prima Satrianingrum, Farida Agus Setiawati, and Puji Yanti Fauziah, ‘Pembelajaran
Jarak Jauh Pada PAUD: Studi Literatur Berbagai Metode Pembelajaran Pada Masa Pandemi Di
Berbagai Tempat’, Jurnal Pendidikan Anak, 10.1 (2021), 34-41.
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demikian, masih banyak keterbatasan dan kelebihan dalam pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh yang dilakukan. Namun keterbatasan dan kendala
ini diharapkan dapat mendorong para guru tetap berinovasi dan berkreasi
di tengah pandemi.

2. Jurnal yang ditulis oleh Virgilia Zephanya Bratanoto dkk yang berjudul
Penguatan Pembelajaran Jarak Jauh Anak Usia Dini Melalui Pendekatan
STEAM dan Pemberdayaan Keluarga.'® Hasil penelitiannya menunjukkan
bagi guru PAUD, diharapkan mampu menyusun rancangan kegiatan
pembelajaran STEAM yang inovatif, kreatif dan berteknologi, sekaligus
menarik dan mendorong rasa ingin tahu anak untuk mempelajari
lingkungan sekitarnya, dengan tetap menjalin komunikasi yang aktif
dengan orang tua. Bagi orang tua sendiri, diharapkan tidak sekedar
mendampingi anak dalam proses pembelajaran, tetapi terlibat aktif untuk
memberi rangsangan pendidikan kepada anak, sehingga semua aspek
perkembangan anak terstimulasi dengan baik.

3. Jurnal yang ditulis oleh Adiyati Fathu Roshonah dkk yang berjudul
“Pelatihan Literasi Digital untuk Guru PAUD di Wilayah Sukabumi Jawa
Barat”.2% Hasil penelitiannya menunjukkan Pelatihan Literasi Digital yang

diselenggarakan untuk guru PAUD di wilayah Sukabumi berlangsung

19 Virgilia Zephanya, Lita Latiana, and Ali Formen, ‘Penguatan Pembelajaran Jarak Jauh
Anak Usia Dini Melalui Pendekatan STEAM Dan Pemberdayaan Keluarga’, in SEMINAR NASIONAL
PASCASARJANA 2020, 2020, pp. 661-70.

20 Adiyati Fathu Roshonah Dkk, ‘Pelatihan Literasi Digital Untuk Guru PAUD Di Wilayah
Sukabumi Jawa Barat’, AN-NAS : Jurnal Pengabdian Masyarakat, 1.1 (2021), 47-56.



13

dengan baik dan berjalan lancar, serta tujuan tercapai optimal. Terbukti
dari peningkatan skor post-test dibanding post-test, serta tingkat kepuasan
terhadap keseluruhan pelaksanaan pelatihan yang cukup tinggi dan
memuaskan. Meski tak dapat dipungkiri ada hal yang menjadi kendala
dalam pelaksaan pelatihan literasi digital.

4. Jurnal yang berjudul “Literasi Media Digital Bagi Guru PAUD Gugus
Kenanga di Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati” yang ditulis oleh
Raodah dan Ali Subhan.?! Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan literasi
media digital bagi guru PAUD Gugus Kenanga Kecamatan Dukuhseti
Kabupaten Pati dapat memberikan dan meningkatkan pengetahuan,
pemahaman, pengalaman serta keahlian para guru dalam menggunakan
media digital untuk pembelajaran dan administrasi.

5. Study yang dilakukan oleh Komisi Eropa (European Commission)? yang
berjudul “Study on Assessment Criteria for Media Literacy Levels: A
Comprehensive View of the Concept of Media Literacy and an
Understanding of How Media Literacy Levels in Europe Should Be
Assessed”. Studi tersebut mengidentifikasi dua dimensi dalam literasi

media yaitu mengalir dari kemampuan individu untuk memanfaatkan

21 Raodah dan Ali Subhan, ‘Literasi Media Digital Bagi Guru Paud Gugus Kenanga Di
Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati’, As-Sidanah : Jurnal Pengabdian Masyarakat, 2.1 (2020), 1.

22 European Commission, ‘Study on Assessment Criteria for Media Literacy Levels: A
Comprehensive View of the Concept of Media Literacy and an Understanding of How Media Literacy
Levels in Europe Should Be Assessed’, European Association for Viewers’ Interests, October, 2009.
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media, yang lain diinformasikan dengan mengulangi faktor kontekstual
dan lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan kesenjangan yang cukup
besar di setiap negara tentang tingkat literasi media yang disebabkan oleh
kurangnya keterpaduan yang terlihat dengan mengacu pada kebijakan
literasi media, pendidikan dan inisiatif masyarakat itu sendiri.

Dari kelima kajian pustaka di atas, terdapat persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Persamaannya terlihat
dari pengaruh perubahan sistem pembelajaran yang terjadi diseluruh lembaga
pendidikan tak terkecuali di lembaga PAUD. Dimana guru dituntut mampu
menggunakan perangkat software (internet) maupun hardware untuk mencari,
merancang serta menyampaikan materi kepada peserta didik. Sedangkan
perbedaannya terletak dari beragamnya strategi, metode ataupun media-media
yang digunakan saat sistem pembelajaran jarak jauh berlangsung. Terlepas
dari itu semua, tujuan yang ingin dicapai tetaplah sama yakni agar proses
pembelajaran tetap bisa berlangsung serta memberikan pengalaman beajar
yang bermakna bagi peserta didik.

E. Kerangka Teoritik
1. Sistem Pembelajaran Jarak Jauh
Pembelajaran jarak jauh ialah sistem pembelajaran yang
memisahkan antara pendidik dan peserta didik, tidak adanya interaksi

tatap muka secara langsung di dalam kelas melainkan melaui platform
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virual.?? Di era globalisasi yang amat pesat ini, sistem pembelajaran jarak
jauh dilaksanakan melalui penggunaan beberapa platform internet, baik
berupa learning program ataupun video conference. Dalam Undang-
Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
2003 menyebutkan bahwa Pendidikan jarak jauh adalah pendidikan yang
peserta didiknya terpisah dari pendidik dan pembelajarannya
menggunakan berbagai sumber belajar melalui teknologi komunikasi,
informasi, dan media lain.?

Ciri dari pembelajaran jarak jauh (PJJ) seperti yang diungkapka
Dogmen® ialah terdapatnya lembaga atau organisasi yang mengatur
jalannya sistem pembelajaran secara mandiri serta materi pembelajaran
disampaikan melalui media tanpa adanya interaksi secara langsung di
dalam kelas. Huda dkk?® juga mengungkapkan dalam pembelajaran online
juga akan tercipta suatu kondisi lingkungan belajar modern. Roida dan
Fitriani?”  mengungkapkan bahwa pembelajaran daring, online atau
pembelajaran jarak jauh bertujuan untuk memenuhi standart pendidikan

dengan pemanfaatan teknologi informasi dengan menggunakan perangkat

2 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi
(Bandung: Alfabeta, 2009).

24 'UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 20 TAHUN 2003 TENTANG
SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL’, 2003.

% Simanjuntak.

%6 Miftachul Huda and others, ‘Understanding Modern Learning Environment (MLE) in Big
Data Era’, International Journal of Emerging Technologies in Learning, 13.5 (2018), 71-85.

27 Roida Pakpahan and Yuni Fitriani, ‘Analisa Pemanfaatan Teknologi Informasi Dalam
Pembelajaran Jarak Jauh Di Tengah Pandemi Virus Corona Covid-19°, JISAMAR (Journal of
Information System, Applied, Management, Accounting and Researh), 4.2 (2020), 31.
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komputer atau gadget yang saling terhubung antaras siswa dan guru
maupun antara mahasiswa dengan dosen sehingga melalui pemanfaatan
teknologi tersebut proses belajar mengajar bisa tetap dilaksanakan dengan
baik.

Selanjutnya Nasution?® berpendapat bahwa dengan adanya bantuan
internet dan aplikasi penunjang maka efektifitas belajar mengajar tetap
bisa terlaksana serta interaksi antara guru dan peserta didik juga dapat
berjalan dengan baik. Melalui jaringan internet banyak media online
maupun platform online yang bisa diakses oleh pendidik ataupun
pengajar. Hal tersebut seperti yang kemukakan oleh Jamaludin bahwa
proses/sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ) ini dapat dimanfaatkan
sebagai modal awal bagi calon pengajar dalam melaksanakan
pembelajarannya dimasa depan. Sistem pembelajaran jarak jauh juga
memiliki kelebihan, seperti meningkatkan kemampuan interaksi guru dan
peserta didik, dapat dilakukan dimana saja, menjangkau peserta didik yang
cukup luas serta memberikan kemudahan dalam proses penyampaian dan

pengarsipan materi pembelajaran.®

28 M Rizki Nasution, ‘Covid-19 Tidak Menjadi Hambatan Pendidikan Di Indonesia’, Jurnal
Pendidikan, April, 2020.
29 Simanjuntak.
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Roida Pakpahan dan Yuni Fitriani*®* mengemukakan beberapa
media yang dapat dimanfaatkan sebagai media penunjang dalam proses
pembelajaran jarak jauh diantaranya :

a. WhatsApp yang merupakan aplikasi yang dapat digunakan untuk
melakukan komunikasi baik berupa teks, vidio, maupun suara.
Sebagaimana yang telah dilansir olek Kominfo pada hari senin, 18
Oktober 2020 menyatakan bahwa aplikasi yang paling banyak
digunakan dan diminati lewat internet adalah whatsApp yaitu sebanyak
83% dari 171 masyarakat.

b. Zoom merupakan aplikasi yang menggunakan vidio yang berbagi layar
lebih dari 100 orang. Zoom merupakan aplikasi komunikasi dengan
menggunakan video. Aplikasi tersebut dapat digunakan dalam
berbagai perangkat seluler, desktop, hingga telepon dan sistem ruang.

c. Youtube yang merupakan aplikasi berbagi vidio.

d. Google classroom yang merupakan ruang yang mempermudah guru
dalam  menyampaikan, mengarsipkan dan  mengelola materi
pembelajaran serta memberikan penilaian hasil kinerja peserta didik.

Proses pembelajaran jarak jauh (PJJ)) juga memberikan tantangan
tersendiri bagi pendidik seperti tidak sepenuhnya tugas yang diberikan
kepada peserta didik dilakukan oleh peserta didik itu sendiri. Apalagi

untuk anak usia dini, anak-anak harus mendapatkan pendampingan penuh

%0 Pakpahan and Fitriani.
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dari orang tua saat belajar menggunakan alat teknologi seperti hp, tablet,
maupun  laptop. Namun, ada juga orang tua yang tidak dapat
membersamai di rumah, sehingga tidak ada yang dapat membantu dalam
mengakomodasi sarana pembelajaran peserta didik.>!

Berbeda dengan pembelajaran di dalam kelas, dimana hal yang
utama ialah bahasa tubuh, ekspresi wajah serta suara guru. Dalam sistem
PJJ, biasanya guru menyediakan beberapa menu materi yang nantinya
akan dibagikan, lembar kerja anak, video, gambar, ataupun suara dan
lainnya. Sehingga dalam pembelajaran jarak jauh ini guru harus memilih
strategi yang tepat dalam proses pembelajaran agar bisa berjalan secara
efektif dan materi yang disampaikan dapat diterima anak dengan baik.
Dalam suatu komunikasi pembelajaran yang efektif setidaknya ada tiga
unsur yang perlu diperhatikan yaitu, isi pernyataan atau pesan,
komunikator, serta komunikan atau rekan komunikasi. Ketiga unsur
tersebut menjadi sesuatu yang penting dalam proses pembelajaran
terutama pada kegiatan pembelajaran anak pra sekolah.3?

Dampak sistem pembelajaran di masa pandemi tidak hanya terjadi
pada sulit terciptanya pembelajaran yang efektif dan optimal akan tetapi

kegiatan pembelajaran tidak terjadi secara utuh sebab terdapat jarak antara

31 Arifah Prima Satrianingrum and lis Prasetyo, ‘Persepsi Guru Dampak Pandemi Covid-19
Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Daring Di PAUD’, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia
Dini, 5.1 (2020), 633-40.

32 Agustin and others.
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guru dan eserta didik. Seperti yang kita ketahui dalam membantu anak
didik mencapai kesuksesan dalam belajar, kegiatan pembelajaran di
PAUD memiliki nilai peran yang sangat subtantif sedangkan hal tersebut
sulit ditemui saat sistem pembelajaran jarak jauh?

Menurut Evita Adnan,* dalam mengoptimalkan pembelajaran pra
sekolah di masa pandemi Covid-19 ini ada 10 hal yang perlu diperhatikan,
yaitu menjaga keamanan dan kenyaman lingkungan belajar anak, menjaga
kesehatan lingkungan belajar, menciptakan lingkungan belajar yang sehat
mental, mengembangkan  keterampilan  fisik, mengembangkan
keterampilan ~ komunikasi, mengembangkan keterampilan  kreatif,
membangun konsep diri yang positif, mengembangkan keterampilan
kognitif, meningkatkan keterampilan sosial, serta memberikan bimbingan.

Selama berlangsungnya belajar dari rumah, guru maupun orang tua
dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar yang menunjang aktivitas
belajar anak usia dini. Benda-benda yang ada di lingkungan rumah dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran anak usia dini. Anak dapat
membangun dan mengembangkan pembelajaran sesuai dengan minatnya
sendiri dari barang-barang yang ada di sekitar rumah. Pembelajaran
tersebut sesuai dengan model pembelajaran yang dikembangkan oleh

Regio Emilia. Dalam prosesnya, pembelajaran model Regio Emilia

33 Agustin and others.
34 Evita Adnan, Mempersiapkan Pembelajaran Yang Bermakna Bagi Anak Usia Dini Dalam
Dan Pasca Pandemi (Jakarta, 2020).
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ditujukan untuk membantu anak-anak belajar dengan membangun
konstruksi pembelajaran mereka sendiri. Anak-anak dapat belajar sesuai
dengan tingkatan usianya yang dilakukan dengan cara berpikir yang
ekspresif, komunikatif, dan ilmiah.>* Pembelajaran yang memberikan
kebebasan kepada anak untuk bereksplorasi dan mengembangkan
imajinasinya akan memberikan kesenangan dan bermakna bagi anak.

Pada prakteknya, sistem pembelajaran jarak jauh di masa pandemi
ini juga harus memerhatikan faktor-faktor pendorong serta pendukung
yaitu pendidik, peserta didik serta teknologi®® :

a. Pendidik
Pendidik dituntuk untuk menguasai kemampuan dan
keterampilan dalam penggunaan media pembelajaran berbasis internet,
selain itu kreativitas dan pengalaman dalam melakukan serta
mengemas interaksi virtual dengan para peserta didik juga menjadi pr
besar untuk guru/pendidik.
b. Peseta Didik
Tidak hanya pendidik, latar belakang socio-ekonomi, kultur,
interes serta pola asuh peserta didik juga berpengaruh terhadap

pelaksanaan pembelajaran jarak jauh.

% Anita Yus, Model Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2012).
36 Latip.
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c. Teknologi
Selain kedua faktor di atas, faktor teknologi juga menjadi salah
satu penentu keberhasilan pembelajaran jarak jauh lainnya. Dimana
teknologi merupakan media, alat serta sarana penunjang terjadinya
proses pembelajaran.

Selanjutnya Bussakorn Cheawjindakarn dkk mengungkapkan
pendapatnya dalam jurnalnya yang berjudul “Critical Success Factors for
Online Distance Learning in Higher Education: A Review of the
Literature’”™ menyebutkan terdapat lima faktor krusial yang dapat
mendorong pada keberhasilan pembelajaran jarak jauh, yaitu manajemen
institusi, lingkungan belajar, desain pembelajaran, layanan pendukung,
dan valuasi pembelajaran. Pada konteks pembelajaran jarak jauh selama
masa pandemi Covid-19, kelima faktor tersebut tentu saja menjadi faktor
yang bisa mendukung pelaksanaan sistem pembelajaran jarak jauh.

2. Literasi Digital Guru PAUD

Literasi pada beberapa tahun terakhir ini mengalami masa
kejayaannya di Indonesia. Pemerintah juga turut mendukung berbagai
kegiatan literasi yang diadakan di sekolah maupun oleh organisasi

pendidikan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya gerakan nasional

37 Bussakorn  Cheawjindakarn,  Praweenya  Suwannatthachote, and  Anuchai
Theeraroungchaisri, ‘Critical Success Factors for Online Distance Learning in Higher Education: A
Review of the Literature’, Creative Education, 03.08 (2012), 61-66.
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membaca buku (Gernas Baku).*® Literasi digital merupakan istilah baru
dalam menyebut literasi media pada media baru. Istilah tersebut digagas
oleh Paul Gilster* 1997 dalam bukunya yang berjudul “Digital Literasi”.
Penggunaan istilah tersebut menunjukkan pada aspek mendasar dari media
baru, yaitu digitalisasi. Kemampuan dalam memahami, menganalisis,
menilai, mengatur, serta mengevaluasi suatu informasi dengan
memanfaatkan teknologi digital tersebut juga dimaknai sebagai literasi
digital.

Selanjutnya Riel and Hinson* mengungkapkan literasi digital
sebagai suatu kemampuan dalam mamanfaatkan teknologi informasi
berupa piranti digital secara efektif dan efisien dalam berbagai konteks,
seperti akademik, karir maupun kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.
Pendapat lain mengemukakan bahwa literasi digital tidak hanya sekedar
kemampuan menggunakan perangkat digital, akan tetapi merupakan
bagian dari mindset (cara berfikir).** Hal tersebut juga sejalan dengan

pendapat Lankshear & Knobel** yang berpendapat bahwa literasi digital

38 Mawarni Purnamasari dan Suyadi, ‘Implementasi Pop-Up Comic Untuk Meningkatkan
Kemampuan Bahasa Anak Sebagai Media Literasi’, Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak, 7.1 (2021),
67-82.

39 Paul Gilster, Digital Literacy (New York: Wiley, 1997).

40 B Riel, J., Christian, S., & Hinson, Charting Digital Literacy: A Framework for
Information Technology and Digital Skills Education in the Community College. Presentado En
Innovations., 2012.

41 Yoram Eshet Alkalai, ‘Digital Literacy: A Conceptual Framework for Survival Skills in the
Digital Era’, Journal of Educational Multimedia and Hypermedia, 13.1 (2004), 93-106.

42 M. (ed) Lankshear, C. & Knobel, ‘Literacies: Social, Cultural and Historical Perspectives.
United States: Peter Lang Publishing Inc’, 2011.
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adalah suatu kemampuan dalam membuat inovasi dan kreativitas baru
yang bermanfaat berbekal media digital pendukung serta kompetensi yang
telah dikuasai.

Dalam menentukan konsep literasi digital, beberapa ahli cenderung
mendefinisikannya sebagai koneksi antara keterampilan dan kompetensi
yang diperlukan dalam menggunakan internet dan teknologi digital secara
efektif. Martin*® menyatakan bahwa literasi digital melibatkan gabungan
dari beberapa jenis literasi, yaitu literasi teknologi informasi, literasi
informasi, literasi teknologi, literasi media, dan literasi visual yang
mendapat peran baru sehingga menjadi semakin penting dengan
munculnya lingkungan digital. Menurut Gilster dan Watson, untuk melek
secara digital, seseorang tidak hanya memahami bagaimana memperoleh
informasi dari web, tetapi juga memiliki kemampuan untuk memahami
dan mengumpulkan informasi dari sumber cetak atau digital yang
berbeda.**

European  Commission**  mengungkapkan  definisi  literasi
media/literasi digital sebagai ketrampilan dasar dalam teknologi informasi
dan komunikasi dalam mengakses, menganalisis, mengevaluasi,

memproduksi, dan bertukar informasi serta untuk berkomunikasi dan

43 A Martin, ‘Digital Literacy Fot the Third Age: Sustaining Identity in an Uncertain World’,
2009.

4 Dede Salim Nahdi and Mohamad Gilar Jatisunda, ‘Analisis Literasi Digital Calon Guru SD
Dalam Pembelajaran Berbasis Virtual Classroom Di Masa Pandemi Covid-19°, Jurnal Cakrawala
Pendas, 6.2 (2020), 118.

45 Commission.
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berpartisipasi melalui media internet. Dalam studinya, mereka

mengidentifikasi dua dimensi dalam literasi media/digital yaitu :

a. Kompetensi Individu didefinisikan sebagai kapasitas individu untuk
melatih keterampilan tertentu (termasuk antara lain pemrosesan
kognitif, analisis, komunikasi, dll.). Kompetensi ini mengacu pada
berbagai kemampuan, dan mencakup peningkatan kesadaran, kapasitas
untuk berpikir kritis, dan kemampuan untuk menghasilkan dan
mengkomunikasikan pesan.

b. Faktor Lingkungan didefinisikan sebagai sekumpulan faktor
kontekstual (mempengaruhi kompetensi individu) yang mempengaruhi
luasnya literasi media, termasuk ketersediaan informasi, kebijakan
media, pendidikan dan peran serta tanggung jawab pemangku
kepentingan dalam komunitas media.

Secara sederhana MacQuarrie,*® mengungkapkan “digital literacy
is less about tools and more about thinking.” MacQuarrie meyakini
literasi digital bukan hanya tentang kemampuan menggunakan teknologi
digital, melainkan juga kemampuan untuk menempatkan, mengorganisasi,
memahamin, mengevaluasi, dan menganalisis informasi menggunakan
teknologi digital. Karna pada kenyatannya tidak semua orang

berkemampuan menggunakan teknologi digital sekaligus berkemampuan

4 Ashley MacQuarrie, ‘Transforming the Way We Learn: Why Digital Literacy Is So
Important’, Februari 4, 2013.
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menempatkan, mengorganisasi, memahami,  mengevaluasi, dan
menganalisis informasi.

Selanjutnya dalam tesisnya yang berjudul What is 'Digital
Literacy’? Douglas*’ mengungkapkan terdapat delapan elemen esensial
dalam mengembangkan literasi digital :

a. Kultural

b. Kognitif

c. Konstruktif

d. Komunikatif

e. Kepercayaan diri
f. Kreatif

g. Kritis

h. Tanggung jawab

Dalam pengertian modern literasi mencakup kemampuan
berbahasa, berhitung, melek komputer, memaknai gambar, serta berbagai
upaya mendapatkan ilmu pengetahuan.*® Tolak ukur pembelajaran literasi
dapat dilihat ketika peserta didik mampu memahami apa yang dipelajari
dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Yang

memiliki artian bahwa bentuk literasi ialah aktivitas dan usaha dalam

47 Douglas AJ Belshaw, ‘What Is “ Digital Literacy ”? A Pragmatic Investigation’, Durham
E-Theses Online, 2012.
“8 Salehudin.
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mendapatkan suatu ilmu pengetahuan. Hal tersebut dapat diperoleh dari
menonton video, membaca berita online, menonton televisi atau youtube.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
literasi digital merupakan ketertarikan sikap dan kemampuan individu
dalam menggunakan teknologi digital maupun alat komunikasi untuk
mengakses, mengelola, menganalisis, dan mengevaluasi informasi,
membangun pengetahuan baru serta berkomunikasi dengan orang lain
agar dapat berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat. Selanjutnya
istilah literasi digital yang sering dipakai dalam menunjuk aspek mendasar
dari media baru ialah digitalisasi*

Dalam penggunaan media digital sendiri terdapat sisi positif dan
sisi negatif yang sangat perlu diperhatikan. Sisi positifnya media digital
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dan pendidikan, sebagai
media informasi untuk menyelesaikan masalah komunitas serta
mempermudah pembelajaran berbasis sistem teknologi, informasi, dan
komunikasi, serta memberikan kesempatan untuk berpartisipasi secara
digital. Dalam hal tersebut diperlukan pemikiran yang selektif dalam

memilih materi serta memahami penggunaan informasi. Sedangkan sisi

49 Andi Asari and others, ‘Kompetensi Literasi Digital Bagi Guru Dan Pelajar Di Lingkungan
Sekolah Kabupaten Malang’, BIBLIOTIKA: Jurnal Kajian Perpustakaan Dan Informasi, 3 (2019), 99—
100.
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negatif media digital diantaranya maraknya berita palsu (hoax), konten
berbahaya, dan sejenisnya.>°

Selanjutnya, dalam UU Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 Bab |
pasal | disebutkan bahwa guru ialah pendidik profesional yang memiliki
tugas utama mendidik, mengajar, mengarahkan, membimbing, melatih,
menilai serta mengevaluasi peserta didik di lembaga PAUD pada jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru
merupakan jabatan profesional yang juga didukung dengan kompetensi-
kompetensi pendukung dalam menjalankan tugasnya. Profesi guru juga
mempunyai standar kompetensi yang wajib dikuasai, yang tertuang dalam
PERMENDIKBUD 137 tahun 2014 pasal 25 ayat (2).>*

Ada empat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional
dan kompetensi sosial. Kompensi utama yang harus dimiliki seorang guru
sebagai modal awal dalam menyampaikan ilmu pengetahuan pada peserta
didiknya ialah kompetensi pedagogik. Dalam kompetensi pedagogik
terbagi menjadi beberapa bagian salah satunya memanfaatkan teknologi,

informasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan

%0 Sigit Purnama, ‘Al Hikmah Proceedings on Islamic Early Childhood Education Pengasuhan
Digital Untuk Anak Generasi Alpha Pengasuhan Digital Untuk Anak Generasi Alpha’, in Al Hikmah
Proceedings on Islamic Early Childhood Education (Tuban: Sekolah Tinggi Agama Islam Al Hikmah,
2018), p. 500.

%1 Kemendikbud, ‘PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA NOMOR 137 TAHUN 2014 TENTANG STANDAR NASIONAL
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI’, 2014.
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pengembangan yang mendidik. Selanjutnya kompetensi tersebut dibagi
menjadi 2 sub kompetensi : 1) guru mampu memilih teknologi informasi
dan komunikasi serta bahan ajar yang sesuai dengan kegiatan
pengembangan anak usia dini, 2) guru mampu menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi untuk meningkatkan kualitas kegiatan
pengembangan yang mendidik.

Peran penting guru, terutama dalam menanamkan pengetahuan
akademik amat sulit tergantikan. Permasalahan tersebut sangat terlihat
ketika sistem pembelajaran jarak jauh (daring) dilakukan. Guru sebagai
fasilitator dan juga penyampai ilmu pengetahuan tidak bisa tergantikan
dengan gadget (hp atau komputer). Hal ini memuncul berbagai kendala
yang diakibatkan karena kurangnya pemahaman peserta didik terutama
orangtua yang membimbing anak-anak selama sistem PJJ berlangsung
terhadap materi ajar yang ada. Masalah ini tentu bukan menjadi sebuah hal
yang perlu diperdebatkan untuk menentukan siapa yang salah, namun
menjadi diskusi yang perlu dicarikan solusi untuk dapat mendukung anak
sebagai peserta didik dalam menyelesaikan proses belajarnya ditengah
masa pandemi. Untuk itu guru perlu meyakinkan dan melibatkan para

orang tua untuk lebih peduli terhadap perilaku para anak-anak mereka.*

%2 Suyadi, ‘Kepemimpinan Guru Dalam Pembentukan Karakter Siswa’, Al-Bidayah, 6.1
(2014), 123.
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Seperti yang kita ketahui, kualitas guru sebagai agen pembelajaran
di sekolah akan menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan. Semakin
meningkatnya profesionalisme guru (kualitas guru), maka diharapkan
kualitas proses pembelajaran juga akan meningkat. Kualitas guru sendiri
dapat dilihat dari kinerjanya. Kinerja adalah hasil atau tingkat
keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di
dalam menjalankan tugas. Indikator tingkat keberhasilan guru dapat dilihat
dari keberhasilan mengajar, mengarahkan serta membimbing peserta didik
sejalan dengan goal desain pembelajaran yang sudah dibuat sebelumnya.
Hal tersebut dilihat dari keberhasilan peserta didik memahami materi
pelajaran, kemampuan peserta didik mengerjakan tugas serta hasil
belajar.>®

Di masa pandemi seperti saat ini, pemberdayaan guru dalam
mengembangkan kompetensi yang kuasai sangat perlu dilakukan. Dalam
praktek pemberdayaan, guru diberi pelatihan agar mampu menciptakan
kondisi profesional dalam menjalankan tugas dan peranannya sebagai
seorang pendidik. Hal tersebut sangat mendorong terlaksananya kemajuan
guru serta peserta didik dalam proses pembelajaran dimasa pandemi.
Mitchell Steward* juga mengungkapkan pemberdayaan memungkinkan

organisasi untuk medapatkan pelanggan serta memenuhi tuntutan pasar

%3 Sudrajat.
54 Sudrajat.
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secara cepat, efisien serta fleksibel. Dimana halam hal ini yang dimaksud
ialah lembaga sekolah. Melalui pemberdayaan guru diharapkan sekolah
mampu memberikan pelayanan terbaik sama halnya pembelajaran di kelas
seperti sebelum pandemi.

Sebagai agen perubahan di sebuah lembaga sekolah, guru
hendaknya melakukan inovasi dan menggali kreativitas dalam
pembelajaran seperti yang dikemukakan oleh Suyanto®. Dalam
prakteknya guru dituntuk menguasai pemahaman tentang hakekat
pembelajaran dari materi pelajaran yang diampunya, menguasai berbagai
teknik, membuat manajemen kelas secara efektif, menerapkan prinsip-
prinsip teori belajar, menguasai metode dan strategi pembelajaran,
memahami makna profesionalisme dan kepemimpinan (leadership) yang
baik dalam proses pembelajaran.

Ada tiga sisi positif penerapan literasi digital di lembaga PAUD
seperti yang diungkapkan Burnett, yaitu sebagai salah satu penghantar
literasi digital untuk anak, sarana untuk berinteraksi di dunia maya, dan
juga sebagai media dalam meningkatkan pemahaman pada pembelajaran.
Kemampuan guru dalam berinteraksi di dunia maya serta memudahkan
dalam mencari dan membuat materi pelajaran juga semakin bertambah.

Misalnya saja interaksi dalam google classroom. Selain itu juga guru

% Suyanto, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: Depdiknas Ditjen Manajemen Dikdasmen, 2005).
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dapat menemukan berbagai alternatif media bahan ajar yang senantiasa up
to date.>®

Keterampilan-keterampilan yang harus dikuasai oleh guru PAUD
dalam era digital menurut Hendy*’ yaitu :

a. Beradaptasi dengan sistem teknologi informasi, karena sistem
pembelajaran jarak jauh mengharuskan penggunaan perangkat
teknologi informasi dan komunikasi.

b. Tuntutan menjadi kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan sumber
belajar yang ada di rumah.

c. Menguasai kemampuan dalam berkomunikasi yang baik dengan
orangtua murid guna membantu kelancaran proses belajar di rumah.

F. Kerangka Berfikir
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan di atas, dapat disusun
suatu kerangka berfikir guna mendapatkan jawaban sementara atas kesalahan
yang timbul. Berdasarkan teori di atas salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi literasi digital guru PAUD yaitu sistem pembelajaran jarak
jauh yang beberapa waktu terakhir mulai diterapkan oleh pemerintah.

Berdasarkan hal tersebut, maka variabel yang diteliti adalah sistem

%6 Astri Hapsari, Resnia Novitasari, and Hepi Wahyuningsih, ‘Pelatihan Literasi Sumber Dan
Bahan Belajar Di Internet Bagi Guru PAUD Di Kecamatan Ngaglik, Sleman’, Jurnal Pengabdian
Pada Masyarakat, 3.2 (2018), 140.

5" Pramana.
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pembelajaran jarak jauh (variabel independent) dan literasi digital guru PAUD
(variabel dependent).
. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
hipotesis merupakan jawaban sementara dari permasalahan yang masih perlu
di uji kebenarannya melalui teknik analisis data. Hipotesis sementara dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Hipotesis alternatif (Ha) : Ada Pengaruh Sistem Pembelajaran Jarak Jauh

Terhadap Literasi Digital Guru PAUD di Provinsi Lampung.
2. Hipotesis nihil (Ho) : Tidak ada Pengaruh Sistem Pembelajaran Jarak Jauh
Terhadap Literasi Digital Guru PAUD di Provinsi Lampung.

. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini nantinya terdiri dari beberapa bab yang tersusun secara
sistematis dan setiap bab mempunyai pembahasan yang berbeda-beda akan
tetapi subtansi pembahasanya saling berkaitan.

BAB | peneliti memaparkan tentang bagian pendahuluan yaitu latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, kerangka teoritik, kerangka berfikir, hipotesis dan sistematika

pembahasan.
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BAB Il peneliti memaparkan tentang gambaran umum lokasi
penelitian yang berisi gambaran umum lembaga-lembaga PAUD di Provinsi
Lampung serta metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian metode,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, proses
pengembangan instrumen, teknik analisis data serta desain penelitian.

BAB 111 peneliti memaparkan tentang hasil penelitian dan pembahasan
yang dideskripsikan setelah data-data di lapangan terkumpul. Peneliti
melakukan analisis data dengan berpedoman dengan teknik analisis data dan
kerangka teori yang digunakan.

BAB 1V peneliti memaparkan kesimpulan dan juga saran dari hasil

penelitin berdasarkan analisis yang dilakukan guna perbaikan ke depan.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan :

1. Pengaruh sistem pembelajaran jarak jauh terhadap literasi digital guru
PAUD di provinsi Lampung dapat dilihat dari kemampuan guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran tanpa adanya interaksi secara langsung
antara guru dan peserta didik (di dalam kelas) melainkan melalui
pemanfaat program teknologi informasi dan komunikasi (internet).

2. Adanya pengaruh sistem pembelajaran jarak jauh terhadap literasi digital
guru PAUD di provinsi Lampung dapat dilihat dari hasil teknik uji regresi
linier sederhana. Dimana diketahui bahwa nilai Sig 0,000 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang bermakna
adanya berpengaruh sistem pembelajaran jarak jauh terhadap literasi
digital guru PAUD di provinsi Lampung.

3. Selanjutnya diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,559. Hal ini menunjukkan bahwa besar pengaruh penerapan sistem
pembelajaran jarak jauh terhadap literasi digital sebesar 55,9%, sedangkan
44,1% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak penulis teliti

dalam penelitian ini.



92

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka peneliti mengungkapkan
beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi guru, diharapkan dapat meningkatkan serta mengembangkan
kompetensi dan keterampilan literasi digital yang dimiliki. Karna
mengingat dimasa pandemi seperti ini guru dituntut untuk dapat
menyesuaikan diri dengan sistem pembelajaran baru yakni melalui
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (internet).

2. Bagi sekolah, sebagai lembaga yang menaungi sebuah kegiatan
pembelajaran diharapkan memberikan fasilitas pendukung serta edukasi
melalui pelatihan-pelatihnan mengenai sistem pembelajaran jarak jauh
kepada seluruh guru di lembaganya agar proses belajar mengajar dapat
berjalan secara efektif dan optimal sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai.

3. Bagi orangtua, sebagai orang yang selalu berada di sekitar peserta didik
diharapkan kerjasamanya dengan para guru untuk mendamping serta
membimbing anak selama sistem pembelajaran jarak jauh berlangsung
agar apa yang guru sampaikan dapat diterima peserta didik secara

maksimal.
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